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Abstrak. Kemampuan numerasi merupakan kompetensi dasar yang penting dimiliki peserta didik untuk
memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan informasi kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan berbagai
hasil asesmen nasional dan internasional. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan kompetensi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam penguatan kemampuan
numerasi peserta didik sekolah dasar, meliputi strategi pembelajaran yang diterapkan guru, dampaknya
terhadap kemampuan numerasi peserta didik, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru kelas V, peserta didik, dan kepala sekolah.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka memberikan dampak positif terhadap kemampuan numerasi peserta didik, yang ditunjukkan
oleh meningkatnya kemampuan memahami konsep matematika, menyelesaikan masalah kontekstual,
menginterpretasikan data sederhana, serta mengomunikasikan proses penyelesaian masalah. Strategi
yang digunakan guru meliputi pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, penggunaan media
konkret, pembelajaran berdiferensiasi, dan pembelajaran berbasis proyek. Kendala yang dihadapi
meliputi perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan sarana, alokasi waktu, dan dukungan orang
tua.

Kata kunci: Kurikulum merdeka, numerasi, sekolah dasar

Abstract. Numeracy is a fundamental competency that students need to possess in order to understand,
use, and interpret quantitative information in everyday life. However, Indonesian students’ numeracy
skills remain relatively low based on various national and international assessment results. One of the
government’s efforts to address this issue is the implementation of the Merdeka Curriculum, which
emphasizes student-centered, contextual, and competency-oriented learning. This study aims to analyze
the implementation of the Merdeka Curriculum in strengthening elementary school students’ numeracy
skills, including the learning strategies employed by teachers, its impact on students’ numeracy abilities,
and the challenges encountered during its implementation. This study employed a qualitative approach
using a case study design. Data were collected through observations, interviews, and documentation
involving fifth-grade teachers, students, and the school principal. Data were analyzed using the Miles
and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum has a positive impact on students’
numeracy skills, as reflected in their improved ability to understand mathematical concepts, solve
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contextual problems, interpret simple data, and communicate problem-solving processes. The strategies
implemented by teachers included contextual learning, group discussions, the use of concrete learning
media, differentiated instruction, and project-based learning. The challenges encountered included
differences in students’ abilities, limited facilities, time constraints, and insufficient parental support.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Numeracy, Elementary School.

Pendahuluan

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki peserta
didik sejak pendidikan dasar. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, numerasi tidak lagi hanya
dimaknai sebagai keterampilan berhitung, tetapi melibatkan kemampuan berpikir logis,
memahami dan menganalisis informasi kuantitatif, menafsirkan data dalam bentuk grafik atau
tabel, serta menyelesaikan masalah berbasis angka secara kontekstual. Numerasi menjadi bekal
penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari maupun perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadikannya bagian dari literasi dasar yang menentukan
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa (Nabila et al., 2026; Witono & Hadi, 2025).

Namun, faktanya, kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Hasil Asesmen Nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan numerasi
peserta didik sekolah dasar masih tergolong rendah. Sebanyak 54% siswa SD belum mencapai
kompetensi minimum numerasi sehingga menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan konsep matematika dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Pusmendik, 2023). Mereka kesulitan dalam
memahami konsep bilangan, menyelesaikan operasi matematika sederhana, maupun menarik
kesimpulan dari data kuantitatif. Kondisi ini diperkuat oleh temuan dalam studi internasional
seperti Programme for International Student Assessment (PISA). Pada penilaian PISA 2022,
Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 80 negara yang dievaluasi oleh OECD. Meskipun
posisinya naik 5-6 peringkat dibandingkan tahun 2018, capaian ini masih berada jauh di bawah
rata-rata internasional akibat penurunan skor di semua kategori. Menurut penelitian Wijaya et
al. (2024) rendahnya skor matematika PISA 2022 dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
dampak pandemi, kurikulum, keterbatasan sumber daya, faktor peserta didik, serta rendahnya
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran matematika. Selain itu,
rendahnya kemampuan numerasi peserta didik juga disebabkan oleh pembelajaran matematika
di sekolah yang masih didominasi pendekatan konvensional dan kurang dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata (Restian et al, 2023).

Menanggapi kondisi tersebut, pemerintah Indonesia merancang Kurikulum Merdeka
untuk mereformasi sistem pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran
berdiferensiasi, kontekstual, serta penguatan kompetensi numerasi dan literasi sebagai bagian
dari Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi pendidik untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satunya melalui
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang mendorong siswa berpikir kritis,
kreatif, dan mampu mengaitkan materi pelajaran dengan permasalahan nyata (M. Sari et al.,
2024; Sukarni et al., 2025; Yuliana & Pangastuti, 2024). Prinsip ini sejalan dengan pandangan
bahwa numerasi harus ditumbuhkan melalui pengalaman belajar yang bermakna, bukan
sekadar hafalan prosedural.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berkontrikusi dalam
menguatkan numerasi siswa. Pertama, penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam
Kurikulum Merdeka terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan numerasi siswa
kelas 1 SD, dengan rata-rata nilai meningkat dari 75 menjadi 93 dan signifikansi statistik yang
kuat (Mawarsari & Wardani, 2022). Kedua, melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), numerasi juga diperkuat lewat pembelajaran lintas kurikulum yang mengajak siswa
menerapkan numerasi dalam konteks nyata, seperti pengamatan perubahan suhu dan
pengolahan data lingkungan (Y. M. Sari et al., 2025).

Ketiga, fleksibilitas Kurikulum Merdeka memberi keleluasaan kepada guru untuk
merancang dan memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan siswa, termasuk dalam berbagai gaya belajar. Kondisi ini menciptakan suasana kelas
yang lebih personal dan relevan, sehingga secara tidak langsung meningkatkan motivasi serta
kemampuan numerasi siswa (Muna & Fathurrahman, 2023; Natsir, 2024; Nisa et al., 2023)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Kurikulum Merdeka dalam penguatan kemampuan numerasi peserta didik di
salah satu sekolah dasar di Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat. Secara khusus, penelitian
ini mengkaji strategi pembelajaran numerasi yang diterapkan guru, kontribusi implementasi
Kurikulum Merdeka terhadap penguatan kemampuan numerasi peserta didik, serta berbagai
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian implementasi Kurikulum Merdeka
serta menjadi masukan praktis bagi sekolah dan guru dalam mengoptimalkan pembelajaran
numerasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada efektivitas
model atau metode pembelajaran tertentu, penelitian ini menelaah implementasi Kurikulum
Merdeka secara lebih komprehensif melalui kajian terhadap strategi pembelajaran, dukungan
sekolah, serta tantangan yang dihadapi guru dalam upaya menguatkan kemampuan numerasi
peserta didik sekolah dasar.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggali secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan,
khususnya terkait dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap kemampuan numerasi
peserta didik. Studi kasus dipandang relevan karena penelitian difokuskan pada satuan
pendidikan tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran yang detail dan kontekstual
mengenai implementasi kurikulum di sekolah dasar.

Subjek penelitian meliputi guru kelas sebagai pelaksana pembelajaran, peserta didik kelas
V sebagai pihak yang merasakan langsung penerapan Kurikulum Merdeka, serta kepala
sekolah sebagai informan kunci yang memahami kebijakan dan pelaksanaan kurikulum di
sekolah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif berdasarkan peran dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran numerasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung pada proses
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pembelajaran numerasi di kelas V selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk
memperoleh data faktual mengenai penerapan Kurikulum Merdeka, strategi pembelajaran yang
digunakan guru, keterlibatan peserta didik, serta kemampuan numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan tugas dan masalah kontekstual. Observasi dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator pembelajaran
numerasi.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur terhadap guru kelas V dan kepala sekolah.
Wawancara dengan guru bertujuan untuk menggali informasi mengenai perencanaan
pembelajaran, penerapan Kurikulum Merdeka, metode dan media pembelajaran yang
digunakan, kendala yang dihadapi dalam pembelajaran numerasi, serta upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Sementara itu, wawancara dengan
kepala sekolah dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kebijakan sekolah, dukungan
sarana dan prasarana, serta program sekolah dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka dan pembelajaran numerasi. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan menelaah
berbagai dokumen pendukung penelitian, seperti modul ajar, capaian pembelajaran, instrumen
asesmen, hasil belajar peserta didik, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang
relevan dengan penelitian. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat dan melengkapi
hasil observasi dan wawancara.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari guru, peserta didik, dan kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, data
yang diperoleh menjadi lebih valid, objektif, dan dapat dipercaya.

Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan cara memilah, menyederhanakan, dan mengorganisasikan data yang
relevan sesuai fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif, tabel, maupun bagan untuk mempermudah penafsiran. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan sekaligus verifikasi yang dilakukan secara berulang hingga diperoleh
hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Numerasi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah
penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan karakteristik utama kurikulum, yaitu pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, fleksibel, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi.
Sekolah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap dengan melakukan
penyesuaian pada perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran. Guru menyusun
modul ajar yang mengacu pada capaian pembelajaran serta memberikan ruang yang lebih luas
kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan guru
telah mengintegrasikan unsur numerasi dalam berbagai kegiatan belajar. Modul ajar yang
disusun tidak hanya berfokus pada penguasaan materi matematika, tetapi juga menekankan

74



PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 15(1): 71-84
April 2026

p-ISSN: 2301-5314

e-ISSN: 2615-7926

kemampuan peserta didik dalam memahami informasi kuantitatif, menyelesaikan masalah, dan
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, asesmen
yang digunakan guru tidak hanya berupa tes tertulis, tetapi juga melibatkan penugasan,
observasi, dan penilaian kinerja peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pertemuan, pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan adanya perubahan dibandingkan pembelajaran sebelum penerapan Kurikulum
Merdeka. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam membangun
pemahamannya sendiri. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat,
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Situasi
pembelajaran menjadi lebih interaktif karena komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah
dari guru kepada peserta didik, tetapi juga terjadi interaksi aktif antar peserta didik maupun
antara peserta didik dan guru.

Pada tiga dari empat pertemuan yang diamati, lebih dari separuh peserta didik aktif
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, dan terlibat dalam diskusi kelompok.
Mereka tidak hanya menerima penjelasan konsep secara langsung, tetapi juga dilibatkan dalam
kegiatan yang menuntut pemahaman terhadap informasi numerik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka mampu menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif dibandingkan
pembelajaran yang sebelumnya cenderung berpusat pada guru.

Hasil wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan keleluasaan kepada guru dalam mengelola pembelajaran sesuai kebutuhan peserta
didik. Guru tidak lagi terpaku pada target penyelesaian materi yang padat, tetapi dapat lebih
fokus pada penguatan pemahaman konsep dan pencapaian kompetensi dasar peserta didik.
Guru juga menyatakan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan untuk
lebih mengenali karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap peserta didik sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.

Sementara itu, hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa sekolah
memberikan dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka melalui penyusunan
program sekolah, pendampingan guru, serta penyediaan sarana pembelajaran yang tersedia.
Kepala sekolah menilai bahwa penerapan Kurikulum Merdeka telah membawa perubahan
positif terhadap budaya belajar di sekolah, terutama dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan Numerasi Peserta
Didik

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penerapan Kurikulum Merdeka

memberikan kontribusi terhadap kemampuan numerasi peserta didik. Kontribusi tersebut

terlihat dari berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika,
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menyelesaikan  masalah  kontekstual, menginterpretasikan data sederhana, serta
mengkomunikasikan proses penyelesaian masalah secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pertemuan dan analisis lembar kerja peserta
didik, sebagian besar peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui,
menentukan strategi penyelesaian, serta menjelaskan langkah penyelesaian masalah numerasi.
Peserta didik tidak hanya mampu melakukan operasi hitung dasar, tetapi juga mulai memahami
makna dari setiap proses perhitungan yang dilakukan. Ketika diberikan soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui, menentukan langkah penyelesaian, dan menjelaskan alasan penggunaan suatu
operasi matematika. Kondisi ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan berpikir
numerik yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pemecahan
masalah.

Perkembangan kemampuan numerasi juga terlihat dari kemampuan peserta didik dalam
membaca dan menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram sederhana.
Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar peserta didik dapat menentukan informasi yang
terdapat dalam tabel, membandingkan data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
tersedia. Sebelum penerapan Kurikulum Merdeka, peserta didik cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami soal yang berbentuk narasi dan penyajian data. Namun setelah
pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan konteks nyata, peserta didik menjadi lebih mudah
memahami informasi yang diberikan dan menghubungkannya dengan konsep matematika yang
telah dipelajari.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan
dalam kemampuan menyelesaikan soal numerasi berbasis konteks. Guru menjelaskan bahwa
sebelumnya banyak peserta didik yang hanya mampu mengerjakan soal hitungan langsung,
tetapi mengalami kesulitan ketika soal dikemas dalam bentuk cerita atau permasalahan
kehidupan sehari-hari. Setelah penerapan Kurikulum Merdeka, peserta didik mulai terbiasa
menghadapi berbagai bentuk permasalahan kontekstual sehingga kemampuan analisis dan
pemecahan masalah mereka menjadi lebih baik.

Selain itu, hasil dokumentasi berupa lembar kerja peserta didik dan hasil asesmen
menunjukkan adanya peningkatan kualitas jawaban peserta didik. Peserta didik tidak hanya
menuliskan hasil akhir, tetapi juga mampu menunjukkan langkah-langkah penyelesaian secara
lebih sistematis. Pada beberapa tugas numerasi, peserta didik terlihat mampu menggunakan
berbagai strategi penyelesaian sesuai pemahaman masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik telah memiliki fleksibilitas berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dampak positif lainnya terlihat pada aspek kepercayaan diri peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik lebih aktif bertanya,
menjawab pertanyaan guru, serta berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hasil
wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa peserta didik yang sebelumnya kurang
percaya diri dalam pembelajaran matematika mulai menunjukkan keberanian untuk
mengemukakan pendapat dan mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Perubahan ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka tidak hanya berdampak
pada kemampuan numerasi, tetapi juga pada sikap dan motivasi belajar peserta didik.

Meskipun demikian, peningkatan kemampuan numerasi belum terjadi secara merata pada
seluruh peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa peserta

76



PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 15(1): 71-84
April 2026

p-ISSN: 2301-5314

e-ISSN: 2615-7926

didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika, terutama
pada operasi hitung yang lebih kompleks dan soal yang membutuhkan kemampuan penalaran
tinggi. Perbedaan kemampuan awal peserta didik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keberhasilan penguatan numerasi. Oleh karena itu, guru masih perlu memberikan
pendampingan dan penguatan secara berkelanjutan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
memberikan dampak positif terhadap kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar.
Pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, pemberian pengalaman belajar yang
bermakna, serta penguatan kemampuan pemecahan masalah telah membantu peserta didik
memahami konsep numerasi secara lebih mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa
Kurikulum Merdeka berpotensi menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan
numerasi peserta didik yang selama ini masih menjadi tantangan dalam pendidikan dasar di
Indonesia.

3. Strategi Guru dalam Menguatkan Numerasi Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru menerapkan berbagai strategi untuk
menguatkan kemampuan numerasi peserta didik dalam pembelajaran. Strategi yang digunakan
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi yang dipelajari, serta kondisi kelas.
Salah satu strategi yang paling sering digunakan adalah strategi kontekstual yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru berusaha menghadirkan
contoh-contoh yang dekat dengan lingkungan mereka, seperti kegiatan jual beli di kantin,
pembagian makanan, pengukuran panjang meja, atau perhitungan jumlah tanaman di halaman
sekolah. Menurut guru, peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika ketika
mereka dapat melihat secara langsung manfaat dan penerapan konsep tersebut dalam
kehidupan nyata. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlihat lebih antusias
ketika diberikan permasalahan yang berasal dari pengalaman sehari-hari dibandingkan soal-
soal yang bersifat abstrak.

Selain pembelajaran kontekstual, guru juga memanfaatkan kegiatan diskusi kelompok
dalam proses pembelajaran. Selama observasi, peserta didik beberapa kali dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas numerasi secara bersama-sama. Dalam kegiatan
tersebut, peserta didik saling bertukar pendapat, membandingkan cara penyelesaian, dan
membantu teman yang mengalami kesulitan. Guru menjelaskan bahwa diskusi kelompok tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih kemampuan
komunikasi dan kerja sama peserta didik. Melalui diskusi, peserta didik belajar menjelaskan
alasan dari jawaban yang mereka peroleh, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat.

Strategi lain yang diterapkan guru adalah penggunaan media dan benda konkret. Pada
materi pengukuran, misalnya, guru mengajak peserta didik menggunakan penggaris, meteran,
dan berbagai benda yang ada di sekitar kelas. Ketika mempelajari pecahan, guru memanfaatkan
gambar, potongan kertas, dan benda sederhana lainnya untuk membantu peserta didik
memahami konsep bagian dari keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara, guru
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mengungkapkan bahwa penggunaan media konkret sangat membantu terutama bagi peserta
didik yang masih mengalami kesulitan memahami konsep matematika secara abstrak.

Guru juga menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam satu kelas sangat beragam. Oleh karena itu, guru
memberikan perlakuan yang berbeda sesuai kebutuhan belajar masing-masing peserta didik.
Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan numerasi baik, guru memberikan soal yang lebih
menantang dan membutuhkan penalaran lebih tinggi. Sementara itu, peserta didik yang masih
mengalami kesulitan diberikan pendampingan lebih intensif serta latihan tambahan dengan
tingkat kesulitan yang disesuaikan.

Dalam beberapa kegiatan pembelajaran, guru juga menerapkan pembelajaran berbasis
proyek sederhana. Salah satu kegiatan yang diamati adalah pengumpulan dan pengolahan data
sederhana yang dilakukan oleh peserta didik. Mereka diminta mencatat data tertentu,
mengelompokkan hasil pengamatan, kemudian menyajikannya dalam bentuk tabel dan
diagram. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya belajar tentang angka, tetapi juga
belajar mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasikan data. Guru menilai bahwa
kegiatan seperti ini membuat peserta didik lebih aktif karena mereka terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, sebagian besar mengaku lebih senang
mengikuti pembelajaran matematika ketika guru menggunakan permainan, diskusi, dan
aktivitas yang melibatkan mereka secara langsung. Mereka merasa pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan. Beberapa peserta didik juga menyatakan bahwa mereka lebih
mudah memahami materi ketika guru memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dibandingkan hanya menjelaskan rumus di papan tulis.

4. Kendala dalam Penerapan Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Kemampuan

Numerasi Peserta Didik
Meskipun penerapan Kurikulum Merdeka memberikan berbagai dampak positif terhadap
pembelajaran numerasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaannya masih
menghadapi sejumlah kendala. Hambatan tersebut berasal dari berbagai aspek, mulai dari
kesiapan guru, karakteristik peserta didik, keterbatasan sarana dan prasarana, hingga dukungan
dari lingkungan keluarga. Berbagai kendala ini turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan
pembelajaran numerasi di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, salah satu kendala utama adalah masih
terbatasnya pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan menyusun aktivitas numerasi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Guru mengungkapkan bahwa perubahan kurikulum menuntut
kemampuan yang lebih kompleks dibandingkan kurikulum sebelumnya. Guru tidak hanya
dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu merancang kegiatan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik yang beragam. Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri, terutama ketika guru belum memperoleh pelatihan yang memadai atau
pendampingan secara berkelanjutan.

Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengelola perbedaan kemampuan peserta
didik dalam satu kelas. Hasil observasi menunjukkan adanya kesenjangan kemampuan
numerasi yang cukup mencolok. Beberapa peserta didik mampu menyelesaikan soal
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kontekstual dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam
operasi hitung dasar. Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan guru harus memberikan
perhatian yang lebih besar kepada peserta didik yang mengalami kesulitan tanpa mengabaikan
peserta didik yang sudah memiliki kemampuan lebih tinggi. Dalam praktiknya, kondisi ini
membutuhkan waktu dan energi yang tidak sedikit.

Kendala berikutnya berkaitan dengan kemampuan dasar numerasi peserta didik yang
masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa masih terdapat
peserta didik yang belum menguasai konsep dasar matematika sesuai dengan tingkat kelasnya.
Beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami nilai tempat, melakukan
operasi hitung, dan menyelesaikan soal cerita sederhana. Akibatnya, guru perlu mengulang
kembali materi prasyarat sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks. Situasi ini
menyebabkan proses pembelajaran berjalan lebih lambat dibandingkan yang direncanakan.

Dari aspek sarana dan prasarana, sekolah juga menghadapi beberapa keterbatasan. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa ketersediaan media pembelajaran
numerasi masih belum sepenuhnya memadai. Guru sering kali harus membuat atau mencari
media pembelajaran secara mandiri agar materi dapat dipahami dengan lebih mudah oleh
peserta didik. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran numerasi juga belum
optimal karena keterbatasan perangkat yang tersedia di sekolah. Padahal, penggunaan media
digital dan teknologi pembelajaran dapat membantu meningkatkan minat belajar serta
pemahaman peserta didik terhadap konsep numerasi.

Hambatan lainnya berasal dari keterbatasan waktu pembelajaran. Guru menjelaskan
bahwa pembelajaran numerasi yang berorientasi pada pemahaman konsep dan pemecahan
masalah membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional.
Kegiatan diskusi, eksplorasi masalah, presentasi hasil kerja, dan refleksi pembelajaran
memerlukan alokasi waktu yang cukup agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Namun, dalam praktiknya guru sering dihadapkan pada keterbatasan waktu sehingga tidak
semua aktivitas yang telah direncanakan dapat terlaksana secara maksimal.

Dalam hal lain, dukungan orang tua terhadap pembelajaran numerasi masih belum optimal.
Beberapa guru menyampaikan bahwa sebagian orang tua kurang terlibat dalam mendampingi
anak belajar di rumah. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesibukan bekerja,
keterbatasan waktu, maupun rendahnya pemahaman orang tua terhadap materi pembelajaran
yang dipelajari anak. Akibatnya, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tidak selalu
mendapatkan bantuan atau penguatan ketika berada di luar lingkungan sekolah. Selain itu,
motivasi belajar peserta didik yang beragam juga menjadi tantangan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa peserta didik yang masih
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga kurang percaya diri ketika
menghadapi soal numerasi. Meskipun guru telah berupaya menciptakan pembelajaran yang
menarik dan kontekstual, masih diperlukan waktu untuk mengubah persepsi negatif tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan numerasi tidak hanya berkaitan
dengan aspek akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis peserta didik.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan dampak
positif terhadap kemampuan numerasi peserta didik di sekolah dasar. Dampak tersebut terlihat
dari meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, kemampuan
memahami konsep matematika secara lebih mendalam, serta kemampuan menyelesaikan
masalah numerasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Natsir (2024) yang menunjukkan bahwa implementasi Merdeka Belajar memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar melalui
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Pada sekolah yang diteliti,
dampak tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta didik selama pembelajaran,
keberanian dalam mengemukakan pendapat, serta kemampuan menyelesaikan masalah
numerasi yang disajikan dalam konteks nyata. Peserta didik tidak hanya mampu melakukan
perhitungan matematis, tetapi juga mulai mampu menjelaskan alasan dan langkah penyelesaian
yang digunakan. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang fleksibel dan berpusat
pada peserta didik memberikan kesempatan lebih besar bagi mereka untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis, bernalar, dan memecahkan masalah. Dengan demikian, temuan
penelitian ini semakin menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dapat menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi numerasi peserta didik sekolah dasar.

Peningkatan kemampuan numerasi yang ditemukan dalam penelitian ini tidak terlepas dari
perubahan paradigma pembelajaran yang terjadi setelah penerapan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil observasi, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, melainkan
berperan sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi dan membangun pemahamannya sendiri. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Muna & Fathurrahman (2023) dan Nisa et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi matematika
dengan konteks kehidupan sehari-hari membantu peserta didik memahami konsep numerasi
secara lebih bermakna. Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlihat lebih mudah
memahami konsep operasi hitung, pengukuran, serta pengolahan data ketika permasalahan
yang diberikan berasal dari pengalaman sehari-hari yang mereka temui di lingkungan rumah
maupun sekolah. Pembelajaran yang bersifat kontekstual membantu peserta didik
menghubungkan konsep matematika dengan realitas yang mereka hadapi sehingga materi
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Sebaliknya, pembelajaran yang terlalu
menekankan pada prosedur dan simbol matematika tanpa dikaitkan dengan konteks nyata
cenderung membuat peserta didik kesulitan memahami konsep secara mendalam. Hasil
penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pendekatan kontekstual berperan penting dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik sekolah dasar (Restian et al., 2023; Wulandari, 2023).

Temuan tersebut tampak pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah penelitian, di mana
guru secara konsisten mengaitkan materi numerasi dengan aktivitas yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, seperti menghitung kebutuhan bahan dalam kegiatan kelas, membaca
dan menafsirkan data hasil pengamatan sederhana, serta menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar. Kondisi ini membuat peserta didik lebih mudah
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memahami konsep yang dipelajari karena mereka tidak hanya menghafal rumus atau prosedur
penyelesaian, tetapi juga memahami penerapan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih berani
mengemukakan pendapat, serta mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi yang kontekstual tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata peserta
didik menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemampuan numerasi di sekolah dasar.

Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan berbagai aktivitas yang melibatkan peserta didik
secara langsung, seperti membaca tabel dan diagram, melakukan pengukuran, serta
menyelesaikan permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekitar. Aktivitas tersebut
memungkinkan peserta didik menggunakan konsep matematika dalam situasi nyata. Temuan
ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
yang didukung media konkret mampu meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik
sekolah dasar karena memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan mudah dipahami
(Ernawati & Afandi, 2024). Selain belajar kontekstual, pembelajaran berbasis proyek menjadi
salah satu bentuk implementasi Kurikulum Merdeka yang mendukung penguatan numerasi.
Melalui kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data sederhana, peserta didik
belajar menerapkan konsep matematika secara langsung. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
dalam Kurikulum Merdeka mampu mengembangkan kemampuan literasi numerasi, berpikir
kritis, dan kreativitas peserta didik melalui keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Munahefi et al., 2023; M. Sari et al., 2024;
Suhartini & Khaerunnisa, 2025; Yuliana & Pangastuti, 2024).

Selain pembelajaran berbasis proyek, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi membantu guru mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik dalam
kelas. Guru memberikan bentuk tugas dan pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan
peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif. Menurut Agusdianita et al.
(2024), pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Fauzi
et al (2024) yang menegaskan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan numerasi peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah belum meratanya
pemahaman guru terhadap konsep dan praktik Kurikulum Merdeka. Sebagian guru masih
mengalami kesulitan dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi, mengembangkan
asesmen yang sesuai, serta merancang aktivitas numerasi yang bermakna. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Syawaluddin & Raihan (2025) yang menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi masih menjadi tantangan bagi banyak guru sekolah dasar. Hasil
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penelitian ini juga memperkuat temuan Fauzi et al (2024) bahwa pelatihan dan pendampingan
guru masih sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran
berdiferensiasi.

Kendala lainnya adalah keterbatasan sarana dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, guru sering kali harus menyiapkan media pembelajaran secara mandiri karena
fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya mendukung kebutuhan pembelajaran numerasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya
bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga pada dukungan fasilitas sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Sukarni et al (2025) yang menyebutkan bahwa ketersediaan sumber
daya dan fasilitas pembelajaran merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi
peserta didik.

Rendahnya kemampuan dasar sebagian peserta didik masih menjadi tantangan dalam
penguatan numerasi. Meskipun pembelajaran telah dirancang lebih fleksibel dan kontekstual,
beberapa peserta didik masih memerlukan pendampingan intensif untuk memahami konsep-
konsep dasar matematika. Wijaya et al (2024) mengungkapkan bahwa faktor peserta didik
menjadi salah satu penyebab rendahnya capaian matematika Indonesia dalam PISA 2022.
Selain faktor peserta didik, penelitian tersebut juga menyoroti keterbatasan sumber daya dan
kesiapan sistem pembelajaran sebagai faktor yang memengaruhi capaian numerasi. Selain itu,
kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi peserta didik belajar di rumah juga
menjadi salah satu hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini. Beberapa peserta didik tidak
memperoleh dukungan belajar yang cukup ketika berada di luar sekolah. Rendahnya
keterlibatan orang tua merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
capaian matematika peserta didik Indonesia (Wijaya et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan
numerasi perlu dilakukan melalui kolaborasi yang lebih kuat antara sekolah, guru, dan
keluarga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat berbagai temuan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar. Pembelajaran yang kontekstual, berpusat
pada peserta didik, berbasis proyek, dan didukung pembelajaran berdiferensiasi mampu
membantu peserta didik memahami konsep numerasi secara lebih bermakna. Namun,
keberhasilan implementasinya masih dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan sarana
pembelajaran, kemampuan awal peserta didik, dan dukungan orang tua. Oleh karena itu,
diperlukan upaya berkelanjutan melalui pelatihan guru, penguatan komunitas belajar sekolah,
penyediaan fasilitas yang memadai, serta peningkatan kerja sama antara sekolah dan keluarga
untuk mengoptimalkan pencapaian kemampuan numerasi peserta didik.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap kemampuan numerasi
peserta didik sekolah dasar. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kontekstual,
berdiferensiasi, dan berbasis proyek membantu peserta didik memahami konsep matematika,
menyelesaikan masalah kontekstual, serta menginterpretasikan data dengan lebih baik.
Penguatan numerasi didukung oleh berbagai strategi pembelajaran yang diterapkan guru,
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meskipun masih menghadapi kendala berupa perbedaan kemampuan peserta didik,
keterbatasan sarana, alokasi waktu, dan dukungan orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penguatan numerasi melalui Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan guru,
sekolah, dan keluarga secara berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup
penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas.

Saran

Sekolah perlu meningkatkan dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka melalui
penyediaan sarana pembelajaran dan penguatan kompetensi guru dalam pembelajaran
numerasi. Guru disarankan untuk terus mengembangkan pembelajaran yang kontekstual,
berdiferensiasi, dan melibatkan peserta didik secara aktif. Penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pada cakupan sekolah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penguatan numerasi
melalui Kurikulum Merdeka.
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